BAB V

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh skeptisisme profesional,

independensi, dan pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi

kecurangan. Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan, menghasilkan

kesimpulan sebagat berikut:

1. Skeptisisme profesional berpengaruh signifikan positif terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
2. _Independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecturangan.
3. Pengalaman auditor berpengaruh-signifikan negatif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan.
52. Implikasi

Implikasi penelitian berdasarkan kesimpulan di atas yaitu:

1.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, skeptisisme berpengaruh
signifikan positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Auditor yang memiliki sikap skeptisisme profesional yang
tinggi akan meningkatkan kemampuannya dalam mendeteksi gejala-gejala
kecurangan yang dapat terjadi. Sehingga, dapat dikatakan bahwa auditor

yang bekerja di KAP harus memiliki dan mempertahankan sikap tersebut
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5.3.

berupa:

dalam melaksanakan tugasnya mendeteksi kecurangan dan menghasilkan
audit yang berkualitas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengalaman auditor
berpengaruh signifikan negatif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Auditor. yang memiliki pengalaman bisa saja
mendeteksi_kecurangan dengan baik, tetapi tetap saja ada ketidaktelitian
dalam-menjalankan tugasnya karena merasa sudah memiliki pengalaman
yang lebih. Oleh karena itu, para auditor yang berkerja di KAP harus tetap
teliti dalam menjalankan tugasnya dalam mendeteksi kecurangan walaupun

sudah memiliki pengalaman dalam menjalankan tugasnya.

Keterbatasan Penelitian

Selama melakukan penelitian, peneliti-mempunyai beberapa keterbatasan

1.

Kuesioner pada penelitian ini  masih bersifat normatif sehingga
menimbulkan bias oleh responden karena mayoritas-responden merupakan
auditor junior.

Keterbatasan responden sebagai auditor yang diberikan oleh KAP di
Yogyakarta, Surakarta, dan Semarang untuk mengisi kuesioner pada
penelitian.

Penyebaran kuesioner pada penelitian ini, dilakukan pada akhir tahun
sehingga menyebabkan responden kurang maksimal dalam memberikan

respon. bisa dibilang dilakukan pada akhir tahun yang menyebabkan kurang
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maksimal dalam menjawabnya.
5.4. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diberikan, peneliti
memberikan beberapa saran berupa:

1. Pada penelitian selanj nya dapat menggunakan variabel lain atau

menambah hi auditor dalam mendeteksi
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Yth. Bapak/lbu/Sdr. Auditor Eksternal
Sebagai Responden

Di Tempat

Dalam rangka memenuhi syarat-menyelesaikan studi S1 pada Program Studi
Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika di Universitas Atma Jaya Yogyakarta, peneliti
memohon kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i untuk meluangkan sedikit waktu guna

memberikan informasi dalam pengisian Kuesioner mengenai keperilakuan auditor.

Kuesioner ini terdiri dari dua bagian yaitu bagian A dan B. Bapak/Ibu/ Saudara/i
dimohon 'untuk -membaca petunjuk pengisian kuesioner terlebih dahulu dan menjawab
sesuai dengan apa yang-dirasakan selama ini. Informasi-yang peneliti peroleh dalam
penelitian int akan digunakan sebagai keperluan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya

sesuai dengan etika penelitian.

Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian kuesioner ini karena
hanya akan menanyakan persepsi yang dirasakan. Apabila - Bapak/Ibu/Saudara/i
menginginkan abstraksi dari penelitian ini dengan senang hati akan peneliti kirim melalui

email maupun via whatsapp.

Hormat saya,

Peneliti

Contact Person:

Cahyo Adhi Condro: 081936749738

Email: caroluscahyo2000@gmail.com



mailto:caroluscahyo2000@gmail.com

Identitas Responden

. Nama

. Umur

. Nama KAP
. Jenis Kelamin

. Pendidikan Terakhi

() wanita

. Jabatan Auditor Senior

( ) CPA dan selain CPA{(C



Bagian A:

Bagian ini merupakan pertanyaan mengenai kondisi yang bisa terjadi pada perusahaan, saat
Anda melakukan audit. Anda diminta untuk memilih salah satu jawaban pada
pertanyaan berikut yang paling mencerminkan sikap Anda dalam melakukan pencarian

informasi. Berikut petunjuk jawabannya:

1. Saya tidak akan melakukan pengembangan pencarian informasi.

2. Saya akan sedikit melakukan pengembangan pencarian informasi.

3. Saya akan banyak melakukan pengembangan pencarian informasi.

4. Saya akan sangat banyak melakukan pengembangan pencarian informasi

Pernyataan

No

1 Sering terjadinya perebutan posisi/jabatan pada
departemen atau divisi tertentu

2 Beberapa pegawai-mengeluh adanya diskriminasi.

3 Perusahaan sering mengganti kantor hukumnya.

4 Perusahaan sering mengganti kantor akuntan public
seacara tak disangka atau tiba — tiba.

5 Controller membuat banyak jurnal penyesuaian seminggu
sebelum auditor eksternal tiba.

6 Terjadi perbaikan akun persediaan dengan penyesuaian
yang besar pada akhir tahun.

7 Terdapat jumlah yang tidak biasa dari piutang yang di

hapuskan.




Beban administrasi rupa — rupa (miscellaneous
administrative expense) meningkat sekitar 40% bersama
dengan menurunnya penjualan.

Penjelasan lemah dari direktur pemasaran mengenai biaya
iklan yang meningkat dua kali lipat dalam setahun
terakhir.

Penurunan gross margin 20% pada kuartal terakhir.

Bagian B:

Bagian ini merupakan pernyataan mengenai yang Anda alami saat melakukan audit. Anda
diminta untuk memilih salah satu jawaban pada pernyataan berikut yang paling

mencerminkan sikap Anda. Berikut kriteria penilaian jawabannya:
STS: Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
TS: Apabila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

AS: Apabila'anda Agak Setuju dengan pernyataan tersebut

S: Apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut

SS: Apabila anda Sangat Setuju dengan Pernyataan tersebut

Pernyataan STS|TS|AS|S |SS

Saya tidak mudah menerima informasi, kecuali jika saya sudah

mendapatkan bukti bahwa informasi tersebut benar.

Teman - teman saya mengatakan bahwa saya sering
menanyakan hal — hal yang saya lihat atau dengar saat

mengaudit.




3. | Saya sering menanyakan hal — hal yang saya ragukan yang saya
lihat ataupun dengar.

4. | Saya tidak mudah mengambil keputusan hingga saya melihat
semua informasi yang tersedia.

5. | Saya menunggu untuk memutuskan masalah hingga saya bisa
mendapatkan informasi lebih lanjut.

6. | Saya memerlukan waktu ketika hendak membuat keputusan.

7. | Saya tidak suka membuat Keputusan dengan cepat.

8. | Saya selalu memastikan bahwa saya telah mempertimbangkan
sebagian besar informasi yang tersedia sebelum saya membuat
keputusan

9. | Prospek dari belajar membuat saya bersemangat.

10. | Bagi saya, menemukan informasi baru menyenangkan.

11. | Bagi saya, kegiatan belajar adalah hal yang mengasyikan.

12. | Saya senang mencari tahu informasi apa saja yang berguna
mengenai pelaksanaan audit.

13. | Saya menikmati dalam hal mencoba menentukan apakah hal
yang saya baca atau saya dengar benar adanya.

14. | Saya menikmati proses dalam menemukan informasi baru.

15. | Saya tertarik pada apa yang menyebabkan seseorang
berperilaku.

16. | Saya tidak tertarik dengan perilaku orang lain.

17. | Saya suka memahami alasan perilaku orang lain.




18. | Saya jarang mempertimbangkan mengapa orang lain
berperilaku dengan cara tertentu.

19. | Tindakan yang seseorang ambil menarik perhatian saya.

20. | Saya memiliki kebebasan dalam melaksanakan penugasan
audit, sehingga tidak ada tekanan dari-pihak -mana pun

21. | Saya memiliki rasa tanggung jawab dalammelakukan tugas
audit

22. | Saya memilki sikap yang jujur dalam melakukan penugasan
audit

23. | Saya menjaga kejujuran yang saya miliki ketikamelakukan
tugas audit

24. | Ketika bertugas, klien tidak dapat membatasi kejujuran dan
kebebasan saya

25. | Saya bebas dari campur tangan klien dalam mencari bukti audit

26. | Keputusan dalam audit murni dari- kejujuran-dan kebebasan
saya tanpa ada kepentingan klien

27. | Suatu ketika'saat melakukan penugasan, saya pernah memilki
hubungan hutang piutang-dengan-klien

28. | Saya pernah mengaudit perusahaan keluarga namun. tidak
diketahui rekan lainnya

29. | Saya paham bahwa dengan menerima penugasan di perusahaan
kerabat atau keluarga, dapat mengurangi esensi dari
independensi tersebut

30. | Saya selalu menghindari melakukan penugasan di perusahaan
kerabat atau keluarga

31. | Saya memilki ~mental yang kuat ketika akan
mengkomunikasikan hasil temuan audit kepada klien

32. | Saya tidak pernah merasa takut ketika mencari bukti audit




33.

Saat penugasan, saya selalu bertindak secara objektif

34.

Saya harus memiliki integritas untuk menunjang pertimbangan

profesional.

35.

Semakin lama menjadi auditor, semakin mengerti bagaimana
menghadapi entitas/obyek pemeriksaan dalam memperoleh

data dan informasi yang dibutuhkan.

36.

Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin dapat
mengetahui informasi- yang relevan untuk mengambil

pertimbangan dalam membuat keputusan

37.

Semakin lama bekerja. sebagai auditor, Semakin dapat

memprediksi dan mendeteksi kesalahan secara profesional

38.

Semakin lama menjadi auditor, semakin mudah mencari
penyebab munculnya kesalahan serta dapat memberikan
rekomendasi  untuk menghilangkan/ memperkecil penyebab

tersebut

39.

Banyaknya tugas pemeriksaan membutuhkan.ketelitian dan

kecermatan dalam menyelesaikannya

40.

Kekeliruan "dalam pengumpulan dan pemilihan bukti serta

informasi dapat menghambat proses penyelesaian pekerjaan

41.

Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan kesempatan
untuk belajar dari kegagalan dan keberhasilan yang pernah

dialami

42.

Semakin banyak pengalaman yang dimiliki auditor, semakin
besar kemampuan auditor dalam  mengatasi setiap

permasalahan yang ada

43.

Pengalaman auditor meningkat karena seringnya melakukan

penugasan
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70 3,684211
82 4315789
89 4,684211
68 3,578947
89 4684211
69 3,631579
91 4,789474
69 3,631579
80 4,210526
73 3,842105
69 3,631579
78 4,10563
77 4,052632
79 4,157895
78 4,105263
79 4,157895
79 4,157895
81 4,263158
78 4,105263

83 4,368421

76

79 4,1578%
80 4,210526
80 4,210526
52 2,736842
72 3,789474
67 3526316
68 3,578947
65 3421053
81 4,263158
86 4,526316
86 4,526316
86 4,526316
82 4315789
69 3631579
82 4315789
66 3473684
81 4,263158
80 4210526

X119

4
4
5

5

4
3
3
3

4
3
3
3

3

4
4
3
3
4
5
3
5
4
2
4
3
3

3
4
3
3
4
4

2

3
2
2
2

3
3
4
3
2

5

3

X1.18

X117

X1.16

X115

X1.14

X113

X112

X111

X1.10

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X15

X14

X13

LAMPIRAN 2. Data Mentah Jawaban Responden

Skeptisisme Profesional (X1):

X1.2

X11




Independensi (X2)
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Pengalaman Auditor (X3)
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Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Y):
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Lampiran 3. Uji Validitas Kuesioner

Skeptisisme Profesional (X1)

Anti-image Matrices

SP1 | SP2 | SP3 | SP4 | SP5 | SP6 | SP7 | SP8 | SP9 | SP10|SP11|SP12|SP13|SP14|SP15|SP16|SP17|SP18|SP19

Anti- SP1 .364|-.011| .088]-.159|-.047| .020( .060|-.137| .011| .013] -.120| -.027| .134| -.086| -.073| -.082| .104| .027| -.085
imag sp2 | -.011| .626|-.086| .034| .097|-.053]|-.015]-.033|-.127 | -.015| .069]| -.062| .026| .014] -.035]| -.021| -.065]| -.096| .069
e SP3 .088|-.086| .304|-.146|-.165| .026| .133|-.058| .048| -.060| -.038 | -.028| .074| .019]| -.055| -.012| .044 | .024| -.129
Cova SP4 | -.159| .034|-.146| .301| .093|-.103|-.166| .051|-.079| -.007| .051| .060]| -.120| .023| .008| .024| -.007| -.005| .083
rianc

SP5 | -.047| .097|-.165] .093| .430|-.145|-.066| .073|-.027] -.004 | .048| -.056| -.081| .016| .021| .022| -.108]| -.047 | .064
e

SP6 .020 | -.053| .026]-.103|-.145| .4011-.056|-.128|-.082| .088| -.027| .015| .069( -.077| -.026| -.108| .060] -.009| .030

SP7 .060|-.015| .133]|-.166|-.066'|-.056 | .500|-.028| .026| -.061| .029| .036| .067| .003| .082| -.020| -.077] -.003 | -.149

SP8 | -.137|-.033|-.058| .051| .073|-.128|-.028| .338| .094| -.093| .084| -.100| -.122| .079| .033| .148| -.126| .007| .021

SP9 .011|-.127| .048]|-.079]-.027 | -.082| .026| .094| .498| -.106| -.070| -.055| .007 | .073| -.149| .091| -.033| .049| -.024

SP1

0 .013|-.015|-.060]|-.007|-.004} .088(-.061|-.093|-.106| .272| -.139| .022| -.042| -.103| .034| -.129| .101] .000| .025

SP1

1 -.120| .069|-.038| .051| .048|-.027| .029| .084|-.070| -.139| .417| -.048| -.039| .032| .083| .102| -.184]| -.037| .026

SP1

) -.027|-.062|-.028| .060|-.056| .015} .036|-.100 |-.055| .022| -.048| .363| -.073| -.122| .070| -.066| .034] -.018| .003

SP1

3 134 .026| .074]-.120|-.081| .069| .067|-.122| .007| -.042| -.039| -.073| .373{-.051| -.066| -.120| .049] .103| -.110

SP1

4 -.086| .014| .019| .023| .016|-.077{ .003| .079| .0/3| -.103| .032(-.122| -051| .386| -.066| .106| -.113]| -.061 | -.007

SP1

. -.073|-.035|-.055| .008| .021|-.026| .082| .033|-.149| .034| .083| .070| -.066| -.066| .494| .048| -.125]| -.076| -.030

SP1

6 -.082|-.021|-.012| .024| .022|-.108(-.020| .148] .091| -.129| .102| -.066| -.120| .106| .048| .366| -.171| -.134| .097

SP1

. .104 | -.065| .044]-.007|-.108| .060(-.077|-.126]-.033| .101| -.184| .034| .049| -.113]| -.125| -.171| .353| .103| -.037

SP1

8 .0271-.096| .024]-.005|-.047|-.009(-.003| .007| .049| .000| -.037| -.018| .103| -.061| -.076| -.134| .103]| .347| -.181

SP1

9 -.085| .069|-.129| .083| .064| .030(-.149| .021]-.024| .025| .026| .003]| -.110{ -.007| -.030| .097| -.037| -.181| .282
Anti- SP1 | .7182|-.023| .265|-.480|-.117| .052| .141|-.391| .025| .040| -.308]| -.075| .363]| -.229| -.173| -.226| .290| .077| -.264




imag SP2 | -.023(.8492(-.198( .077( .186(-.105(-.027 | -.071|-.227 | -.035| .135| -.129( .054| .028| -.064| -.043| -.139| -.206| .164
e SP3 | .265|-.198|.734%|-.482|-456| .073| .342|-.181| .122| -.209( -.108| -.083| .220| .056| -.141| -.035| .134( .074| -.442
Corr gpy | -.480| .077|-.482|.6642| 258|-.296|-.429| .161|-204|-026| .143| .180|-.357| .067| .020| .073|-.022| -.016| .283
elat SP5 | -.117| .186|-.456| .258|.775%|-.348|-.141| .191|-.058| -.011| .113| -.141| -.202| .038( .045| .055]| -.278| -.122| .183
on
SP6 | .052|-.105| .073|-.296|-.348|.783%|-.126|-.349 | -.184| .266( -.065| .040| .178| -.197| -.058| -.281| .160( -.023| .089
SP7 | .141|-.027| .342|-.429|-.141|-.126|.665%|-.067 | .053| -.166 | .064| .086| .156| .007| .165| -.047| -.182( -.006 | -.397
SP8 | -.391|-071|-181| .161| .191|-.349|-.067|.692%| .230| -.308 | .223]| -.285]| -.343| .219| .081| .421|-.366( .020| .069
SP9 | .025]|-.227| .122]-.204|-.058|-.184| .053| .230|.777%| -.288| -.154 | -.129| .017| .165( -.301| .213| -.079| .119|( -.065
SP1
0 .040|-.035|-.209|-.026|-.011| .266 | -.166 | -.308 | -.288 | .7882| -.414| .071]| -.131| -.317| .092| -.410| .327| .002| .091
SP1
N -.308 | .135(-.108( .143 | .113|-.065( .064 | .223 |-.154 | -.414| .7292| -.123| -.099| .079| .183| .260| -.480| -.097| .076
SP1
) -.075(-.129(-.083| 180 -141| .040| .086|-.285|-.129| .071]| -.123| .8782| -.197| -.325| .166| -.182| .096| -.052| .008
SP1
3 .363| .054| .220|-.357(-.202| .178| .156|-.343| .017| -.131| -.099| -.197 | .7252 | -.136 | -.153 | -.324| .135| .287| -.338
SP1
4 -.229( .028( .056( .067 | .038|-.197 | .007| .219 | .165| -.317| .079| -.325( -.136| .830%| -.151| .281| -.305]| -.167 | -.021
SP1
c -173|-.064 | -.141| .020} .045(-.058{ .165| .081|-.301| .092] .183| .166( =153 -.151|.8012| .114| -.300]| -.183| -.080
SP1
6 -.226(-.043(-.035( .073| .055(-.281(-.047 | .421| .213| -.410| .260| -.182| -.324| .281| .114| .5672| -.476| -.376| .302
SP1
; .290|-.139| .134|-.022|-.278| .160|-.182|-.366|-.079 | .327| -.480| .096| .135}-.305| -.300( -.476| .6072| .295| -.118
SP1
8 .077|-.206| .074|-.016|-.122|-.023|-.006| .020| .119| .002]| -.097| -.052| .287| -.167| -.183| -.376| .295]| .6872| -.578
SP1
9 -.264| .164|-.442( .283| .183| .089(-.397| .069[-.065| .091| .076| .008] -.338| -.021] -.080| .302]| -.118]| -.578| .6352
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 731
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 545.039
df 171
Sig. .000




Independensi (X2)

Anti-image Matrices

|12 ]3| 4] 5] 16 17 18 9 | 110 | 111 ] 112 | 113 | 14 | 15
Anti- 11 | .466|-.038| .025|-.053|-.095|-.037| -.110| .070| -.106| .049| .050| -.105| .029| -.033| .040
image |2 | -.038| .264|-.128|-.109| .006| .037| .049| .077| -.064|-049| .063| -032|-050| .039| -.054
Covari 3 | 025|-.128| .254|-.067-002| .017| -161| .001| -020| .113|-123| .082| .003| -144| .040
ance 14 | -053|-.109|-067| .351| .015| -102| .033| -033| .029|-066| .059| .032| .029| .005| -.039
15 | -.095| .006|-.002| .015| .508| -.123| .064| -.071| .069|=120| .009| -.084|-026| .025| -.004
16 | -.037| .037| .017|-.102|-123| 306 -101| .011| -006| .032| .011| -032|-155| -.033| .015
17 | -.110| .049|-.161| .033| .064| <101 | 536| -.018| 047|-.130| .087| -.050| .009| .068| -.026
18 | .070| .077| .001|-.033|-071| 011 |-018| 288| -205| .047| .001| -.016|-043| -040| .016
19 | -.106 | -.064|-.020} 029| 069 -.006| .047| -205| .231|-076|-006| -.021| .023| .068| -.039
|01 .049|-049| 113(-066|-.120| 032] -.130| .047| -076| .518|-206( .009| .095| -.117| -.064
11
) .050| .063|-123( .059| .009| .011| .087| .001| -.006|-206{ .507| -.163|-.095| .113| -.062
11
) -105|-.032| .082| .032|-.084| -032| -050| -.016 | ~021| .009|-163| .402| .002| -.177| .043
|31 .029]-.050| .003| .0294-026|-155| 009 | -.043| 023| .095{-095| .002| .342| .010| -.156
11
, | 0% .039|-144( 005| .025|-033| .068|-040| .068|-117| .113| -.177| .010| .443| -.101
11
) 040 -.054| .040/|-.039{=004| .015| -.026| .016| -.039|-064|-062| .043|-156| -.101| .447
Anti- 11 | .8502|-.108| .073|-.131|-.195(-.099| -.221| .192| -322| .101| .103| -242| .074| -073| .088
image 12 | -.108]|.7842|-.496 | -.358| .017| .130| .130| .280| -.258|-.133| .171| -.099|-.165| .113| -.156
Correl 3 | 073 -.496|.7062| -.224|-005| .059| -438| .005| -083| .310|-343| .256| .011| -428| .118
ation | _131|-358|-224| 8672| .036|-310| .076| -103| .103|-155| 140| .0sa| 085| .012| -.099
15 | -.195| .017|-.005| .036|.8452| -.313| .123| -.187| .201|-.233| .017| -187|-063| .052| -.009
16 | -.099| .130| .059|-.310(-.313| .8382| -.249| .036| -.024| .081| .027| -.092]|-478| -089| .041
17 | -.221| .130]|-.438| .076| .123|-.249| .7632| -.045| .134]|-246| .167| -109| .020| .139| -.054
18 | .192| .280| .005|-.103(-.187| .036| -.045| .6262| -795| .123| .003| -.046]|-137| -113| .045
19 | -.322| -.258|-.083| .103| .201| -.024| .134| -795| .6582| -220|-.018| -.069| .082| .213| -.120




11
0 101 (-.133| .310( -.155|-.233| .081| -.246| .123| -.220| .6812| -.402 020 .227| -.244| -.132
11
1 103 .171]-.343( .140| .017| .027| .167| .003| -.018| -.402|.669%| -.361(-228| .238| -.130
11
) -.2421-.099| .256| .084]-.187| -.092| -.109( -.046| -.069( .020|-.361| .8062| .005| -.419( .101
11
3 .074(-.165| .011| .085|-.063| -.478| .020| -.137| .082| .227| -.228 .005(.8092| .026| -.400
11
4 -073| .113|-.428| .012| .052| -.089| .139( -.113| .213|( -.244| .238| -.419| .026| .7682| -.226
11
c .088(-.156| .118( -.099( -.009 | .041| -.054| .045| -.120}~-.132| -.130 101 | -.400( -.226| .8752
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. T74
Bartlett's Test of Sphericity ~  Approx. Chi-Square 465.987
df 105
Sig. .000
Pengalaman Auditor (X3)
Anti-image Matrices
PAl | PA2 | PA3 | PA4 | PA5 | PA6 | PA7 | PA8 | PA9
Anti-image Covariance PA1] .584(-.142|-.051]-.073| .019|-.085| .068 | -.105 [ -.050
PA2]-.142| .500|-.025|-.070|-.191 | -.007 | -.086 | -.054 | .148
PA3]-.051(-.025| .527|-.178|-.020|-.160| .101| .087|-.087
PA41-.073|-.070|-.178| .506|-.077| .130|-.123|-.062 | -.029
PA5] .019(-.191|-.020|-.077| .462|-.084| .091| .067|-.194
PA6 | -.085(-.007|-.160| .130|-.084| .298|-.219| .035]| .029
PA7] .068|-.086| .101|-.123| .091|-.219| .313|-.072|-.054
PA8]-.105(-.054| .087|-.062| .067| .035]|-.072| .485]|-.218
PA9]-.050| .148]|-.087|-.029|-.194| .029]-.054|-.218| .387
Anti-image Correlation PA1].8692(-.264|-.092|-.134( .036[-.204| .159(-.197 | -.106
PA2]-.264].768%| -.048 | -.140| -.397 | -.017 | -.219| -.109 | .337




PA3|-.092|-.048 |.749% | -.346 | -.041 | -.405 | .248| .172-.192
PA4|-.134|-.140| -.346 | .7842| -.159 | .334|-.309|-.126 | -.067
PA5| .036|-.397|-.041 [ -.159 |.740% | -.228 | .240| .141 | -.460
PA6 | -.204 | -.017 | -.405 | .334|-.228.638|-.719| .091 | .085
PA7| .159|-.219| .248|-.309| .240|-.719|.644%|-.185| -.154
PA8|-197|-109| .172|-126| .141| .091|-.185.746%|-.503
PAQ | -.106| .337]-.192/<067 | -.460 .085] -.154 | -.503 | .699°
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 728
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 236.378
df 36
Sig. .000
Kemampuan-Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Y)
Anti-image 'Matrices
KAMK I KAMK™ | KAMK | KAMK | KAMK"| KAMK"|"KAMK" | KAMK | KAMK | KAMK1
1 2 3 4 5 6 % 8 9 0
Anti-image  KAMK1 A27 -.226 -.006 .029 -.052 -.022 .028 .044 -.015 -.058
Covarianc  KAMK?2 -1226 341 -.142 .040 -.006 .040 -.065 -.014 .026 -.005
e KAMK3 -.006 -.142 377 -.130 -.064 .015 .028 -.033 .015 -.049
KAMK4 .029 .040 -.130 454 -.130 .032 -.044 .018 -.028 -.004
KAMKS -.052 -.006 -.064 -.130 .254 -.092 .018 -.025 -.029 .055
KAMK6 -.022 .040 .015 .032 -.092 .205 -.057 -.104 .015 -.025
KAMK7 .028 -.065 .028 -.044 .018 -.057 .223 .011 -.139 -.043
KAMK8 .044 -.014 -.033 .018 -.025 -.104 .011 212 -.050 -.089
KAMK9 -.015 .026 .015 -.028 -.029 .015 -.139 -.050 .231 -.027
KAMK1
0 -.058 -.005 -.049 -.004 .055 -.025 -.043 -.089 -.027 406
Anti-image  KAMK1 .7902 -.591 -.014 .067 -.159 -.076 .091 146 -.047 -.139
Correlation KAMK2 -.591 7652 -.395 .101 -.021 .153 -.236 -.050 .091 -.014
KAMK3 -.014 -.395 .8822 -.314 -.207 .055 .097 -.116 .050 -.124




KAMK4 .067 01| -.314| .882%| -.382 06| -.139 .059| -.087 -.009
KAMKS -.159 -.021 -.207 -.382 .8872 -.402 .075 -.107 -121 171
KAMK6 -.076 .153 .055 .106| -.402| .864%| -.266| -.502 .069 -.087
KAMK7 .091 -.236 .097 -.139 .075 -.266 .8552 .049 -.611 -.144
KAMKS8 .146| -.050| -.116 .059| -.107| -.502 .049| .887%| -.225 -.302
KAMK9 -.047 .091 .050| -.087| -.121 .069| -611| -225| .875°2 -.088
KAMK1
0 -.139 -.014 -.124 -.009 171 -.087 -.144 -.302 -.088 .9362
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
KMOQO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .867
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 443.709
Df 45
Sig. .000




Lampiran 4. Uji Reliabilitas Kuesioner

Skeptisisme Profesional (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.893

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.915 10




Lampiran 5. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Valid N (listwise)

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
rt.x1 60 1.79 3.84 3.0360 44443
rn.x2 60 1.60 3.80 2.9878 51281
rt.x3 60 2.56 4.00 3.8204 .29581
rty 3.80 2.9183 .66854




Lampiran 6. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters2P? Mean .0000000
6.24692118

Most Extreme Differences .158
.089

-.158

Test Statistic .158

Asymp. Sig.




Lampiran 7. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 75.203 6.178 12.173 .000
SP.1 .223 .080 .269 2.785 .007 677 1.478
1.2 .052 .088 .060 .599 .552 .622 1.608
PA.3 -1.745 .178 -.851 -9.793 .000 .837 1.195

a. Dependent Variable: KAMK




Lampiran 8. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
(Constant) 8.8 .027
.148
.594

941




Lampiran 9. Uji Statistik t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 75. 6.178 12.173 .000
SP.1 2.785 .007
.599 .552
-9.793 .000




Lampiran 10. Uji Statistik F

a. Dependent Variable: KAMK
b. Predictors: (Constant), PA

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1703.773 3 567.924 34.080 .000P
Residual 933.211 56 16.664
Total 2636.983




Lampiran 11. Uji Koefesien Determinasi (Adusjed R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8042 .646 .627 4.082

a. Predictors: (Constant), PA




